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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berpedoman pada SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab
yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
() Ba B Be

O Ta T Te

ol Sa $ es (dengan titik di atas)
& Jim J Je
z Ha h ha (d%r;g\]/s\;lht)ltlk di
é Kha Kh ka dan ha
d Dal d De
3 7al 5 Zet (dengan titik di

atas)

D) Ra r er
B Zai z zet

B Sin S es

g Syin sy es dan ye

e Sad s es (deQagvsght)ltlk di




L= Dad d de (debr;%\'j\;\ht)itik di
1 Ta { te (deglgv?lgg;tlk di
1 Za . zet (digg\?anh;ltlk di
& “ain ) koma terbalik (di atas)
& Gain g ge

s Fa f ef

T Qaf q ki

&l Kaf k ka

d Lam | el

e Mim m em

8 Nun n en

9 Wau w we

2 Ha h ha

& Hamzah ‘ apostrof

S Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah a a
! Kasrah i i
j Dammah u u




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan ya ai adani
. Fathah dan wau au adanu

Contoh:
- CaS  kaifa
- J5> haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
W Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Ja qala
- :539;1 yaqilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JakY) 4% : raudah al-atfal/raudahtul atfal

2 P o .).10 /o
- U)—'ﬁ‘ 4324l -al-madinahal-munawwarah

[P

- aalk :talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)d nazzala

- )—J\ al-birr
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
d), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- B arrjuly
- AR al-galamu
. Ol asy-syamsu

- B aljaial
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- alb tr’khuzu

- e syai’un
- éjﬂ\ an-nau’u
) inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
- u.-.’ﬂ,)\,w)n ,}).-.\3 _9-@3 ) ZJ\ 5  Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- lOs 5 WIHAL 4 a2 Bismillahi majreha wa mursaha



Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- u;‘-‘dl-’d\ g 4:“ sl : Alhamdu 1il1ahi rabbi al-"alamin

- 54335\ uﬂéj)j\ : Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ;:‘AJ 3}“: A . Allaghu gafurun rahim

SR+ SVES f)jiy\ ‘C” : Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jam1 an
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ABSTRAK

Umina, Zahrotul Auliya, 2025, Pengaruh Metode Sorogan Terhadap Minat Belajar
Nahwu Santri MTs di Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Simbang
Kulon Buaran Pekalongan. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, Pembimbing Dr. Ali Burhan, M.A.

Kata kunci: Metode Sorogan, Minat Belajar, Nahwu

Proses pembelajaran tidak lepas dari metode pembelajaran, metode perlu
diperhatikan oleh seorang guru agar pembelajaran mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Seperti halnya di Pondok Pesantren Nurul Huda an-Najah Simbang
Kulon Buaran Pekalongan, pembelajarannya menggunakan metode sorogan.
Metode sorogan dilakukan santri dengan menyorongkan sebuah kitab kepada kyai
untuk dibaca di hadapan kyai. Metode ini mampu membantu beberapa santri dalam
memahami ilmu nahwu. Namun terdapat pula kendala seperti kurangnya kesadaran
santri terhadap pentingnya ilmu nahwu serta kejenuhan yang terjadi karena
terbatasnya waktu pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara
metode sorogan dan mint belajar nahwu santri pada ilmu nahwu.

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah yaitu pertama, apakah ada
pengaruh metode sorogan terhadap minat belajar nahwu santri MTs kelas IX di
Pondok Pesantren Nurul Huda an-Najah Simbang Kulon Buaran Pekalongan?.
Kedua, seberapa besar pengaruh dari penerapan metode sorogan terhadap minat
belajar nahwu santri MTs kelas IX di Pondok Pesantren Nurul Huda an-Najah
Simbang Kulon Buaran Pekalongan?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh metode sorogan terhadap minat belajar nahwu santri MTs di pondok
pesantren Nurul Huda an-Najah dan seberapa besar pengaruhnya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif statistik. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
dengan sampling jenuh, artinya semua populasi dijadikan sampel. Populasinya
adalah seluruh santri kelas IX di Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Simbang
Kulon. Instrumen angket digunakan sebagai pengumpulan data utama yang
didistribusikan ke subjek penelitian, sedangkan observasi, wawancara dan
dokumentasi digunakan sebagai alasan mendasar penyusunan latar belakang
masalah dan teknik pelengkap untuk mendapatkan data.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara pengaruh metode terhadap minat belajar belajar siswa di Pondok Pesantren
Nurul Huda an-Najah Simbang Kulon Buaran Pekalongan. Hal ini dapat dilihat dari
pengolahan data hasil perhitungan SPSS IBM 27, melalui pengujian statistik uji T.
hasil nilai Thitung sebesar 2,529 dan Ttabel sebesar 2,0117 dengan signifikansi
0,05. Dengan kriteria pengujian Thitung > Ttabel dan jika signifikansi < a (0,05),
maka HO ditolak, kemudian pada perhitungan koefisien determinasi diketahui
pengaruh metode terhadap minat belajar siswa di Pondok Pesantren Nurul Huda an-
Najah sebesar 35,3% sedangkan sisanya 64,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti. Dari hasil perhitungan tersebut maka terdapat pengaruh antara metode
sorogan dengan minat belajar siswa di Pondok Pesantren Nurul Huda an-Najah
Simbang Kulon an-Najah Simbang Kulon Buaran Pekalongan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Suatu pembelajaran pastinya memiliki banyak komponen, komponen-
komponen tersebut terikat satu sama lain serta dapat berpengaruh terhadap
berhasil tidaknya sebuah proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran,
metode merupakan bagian dari beberapa komponen tersebut. Guru dikatakan
berhasil menyampaikan materi dilihat dari pendekatan dan metode yang
digunakan. Sehingga penentuan metode yang tepat perlu dipertimbangkan agar
cocok dengan materi yang akan diajarkan. Proses pembelajaran dilakukan baik
itu di lembaga formal maupun nonformal. (Fauzan & Muslimin, 2018).

Pondok Pesantren ialah termasuk pendidikan non formal, pembelajaran
dengan menggunakan metode sorogan dan metode bandongan. Metode
sorogan dilakukan oleh santri dengan menyorongkan sebuah kitab kepada
ustadz atau kyai untuk dibaca di hadapannya. Dan kalau terjadi kekeliruan,
kekeliruan itu langsung dibenarkan oleh kyainya. (Fauzan & Muslimin, 2018).
Metode sorogan adalah salah satu metode andalan yang klasik atau tradisional
dan sampai saat ini masih dipertahankan untuk pembelajaran bahasa Arab di
Pondok Pesantren. Proses pembelajaran terdiri dari berbagai komponen yang
saling berkaitan, salah satunya adalah metode pembelajaran. Dalam memahami
nahwu shorof serta kitab kuning, metode sorogan sangat membantu dan

mempermudah para santri dalam proses pemahamannya.



Pada pondok pesantren Nurul Huda An-Najah, metode sorogan
digunakan pada santri MTs kelas IX dan santri MA kelas X dan XII. Pada
tingkatan MTs sorogan diajarakan menggunakan kitab Safinatun Najah dengan
pemahaman nahwu nazam ‘Imrithi. Sedangkan tingkatan MA menggunakan
kitab Matan Tagrib dengan pemahaman nahwu nazam Alfiyyah Ibn Malik.
Berdasarkan hasil (Observasi di Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah pada
17 Oktober 2024), dalam proses pembelajaran nahwu terutama tingkat MTs,
beberapa santri bersemangat dalam belajar, hal ini dicerminkan dari sikap santri
yang meluangkan waktunya untuk sekedar membuka kitab bahkan
mempelajarinya sebelum memasuki waktu pembelajaran. Akan tetapi ada juga
santri yang kurang tertarik dan tidak fokus dalam proses pembelajaran. Mereka
terlambat masuk kelas, bercengkrama dengan temannya.

Hal ini sejalan dengan perkataan Ustadz Asrori selaku pengampu metode
sorogan, beliau mengatakan: “Kalau problem yang ada di sini salah satunya
kurang sadarnya santri pada pembelajaran nahwu, apalagi masih di jenjang
MTs. Dari sudut pandang mereka, belajar nahwu itu hanya untuk
muwaddaah,”. (Wawancara dengan Ustadz Asrori pada hari Kamis, tanggal 17
Oktober 2024)

Kurangnya antusias santri dalam pembelajaran berkaitan dengan minat
belajar seorang santri. Seseorang yang merasa tertarik terhadap sesuatu
pelajaran dan memperhatikan pembelajaran tersebut dalam perasaan senang
dikenal sebagai minta belajar. Kegiatan belajar santri dipengaruhi oleh minat

belajar santri tersebut (Hasanah & Al-rasyid, 2023). Minat belajar santri



menjadi kendala dalam penggunaan metode sorogan ini, hal ini menyebabkan
hasil pembelajaran kurang optimal. Beberapa kendala lainnya seperti kurang
efektifnya dari segi waktu, hal ini berdampak rasa bosan pada santri.

Pada dasarnya, Qodry A. Azizy (2000: 106) mengatakan bahwa dalam
dunia pondok pesantren metode sorogan merupakan metode yang lebih efektif
dan efesien dari pada metode lainnya. Metode sorogan dilakukan dengan cara
berhadapan secara langsung antara santri dengan kyai secara individu agar
mendapatkan pembelajaran, sehingga kemahiran santri lebih terarah oleh
kyainya. Hal ini berkaitan pada realita di lapangan, pada saat muwaddaah atau
perpisahan yang disaksikan banyak masyarakat, mereka mampu membaca
kitab kosongan dengan lancar, mampu menerjemahkan serta memahami isinya
maupun gowaid nahwunya.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti bermaksud untuk meneliti lebih
dalam mengenai pengaruh metode sorogan terhadap minat belajar nahwu santri
MTs di Pondok Pesantren Nurul Huda an-Najah Simbang Kulon Buaran
Pekalongan. Dalam hal ini peneliti menganggap penting metode sorogan ini,
karena metode sorogan dapat mempengaruhi pemahaman dan pendalaman
ilmu nahwu dengan baik. Dengan demikian, peneliti tertarik akan problem
tersebut, maka peneliti mengangkat judul “Pengaruh Metode Sorogan
Terhadap Minat Belajar Nahwu Santri MTs di Pondok Pesantren Nurul
Huda An-Najah Simbang Kulon Buaran Pekalongan™

Adapun fokus penelitian ini dilakukan pada santri kelas IX MTs di

Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Simbang Kulon, dengan alasan santri



kelas IX menggunakan metode sorogan dalam pelaksanaan pembelajaran

nahwu, selain itu kelas IX merupakan fase terakhir pada pembelajaran di

tingkat tersebut. Hal ini menandakan tingkat intensitas belajar yang tinggi

menjelang ujian kelulusan. Dengan demikian menjadikan kelas IX relevan

untuk mengukur sejauh mana metode sorogan mampu mempengaruhi minat

belajar nahwu santri.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah-masalah

yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikan

sebagai berikut:

1.2.1

1.2.2

1.2.3

1.2.4

1.2.5

Penggunaan metode sorogan di kelas besar yang mengakibatkan
pembelajaran kurang efesien dan santri menjadi bosan untuk
menunggu gilirannya.

Pembelajaran ilmu nahwu yang dianggap sulit karena ilmu nahwu
bersifat teoritis

Kurangnya minat dan motivasi santri terhadap pembelajaran nahwu
Lemahnya pemahaman santri terhadap ilmu nahwu

Penggunaan metode sorogan yang menuntut guru memiliki

kesabaran dan kedisiplinan pribadi karena dilakukan per-individu



1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
permasalahan yang ada cukup luas, sehingga perlu adanya pembatasan masalah
yang akan diteliti agar dalam pengkajian yang dilakukan lebih terfokus kepada
masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Maka penelitian ini akan dibatasi
pada minat belajar santri kelas IX MTs dalam pembelajaran nahwu dengan
menggunakan metode sorogan di Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah

Simbang Kulon Buaran Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1.4.1 Apakah ada pengaruh metode sorogan terhadap minat belajar nahwu
santri MTs kelas IX di Pondok Pesantren Nurul Huda an-Najah
Simbang Kulon Buaran Pekalongan?

1.4.2 Seberapa besar pengaruh dari penerapan metode sorogan terhadap
minat belajar nahwu santri MTs kelas IX di Pondok Pesantren Nurul

Huda an-Najah Simbang Kulon Buaran Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian
Sejalan dan selaras dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
memiliki tujuan untuk:

1.5.1 Mengetahui apakah ada pengaruh metode sorogan terhadap minat
belajar nahwu santri MTs kelas IX di Pondok Pesantren Nurul Huda
an-Najah Simbang Kulon Buaran Pekalongan.

1.5.2 Mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan metode sorogan
santri MTs kelas IX di Pondok Pesantren Nurul Huda an-Najah

Simbang Kulon Buaran Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
baik itu secara teoritis maupun praktis, berikut manfaat penelitian ini:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan serta
pengetahuan tentang pengaruh metode sorogan terhadap minat belajar
nahwu.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Penelitian ini sebagai wawasan bagi guru agar pandai mengelola
kelas dengan metode yang efektif agar santri memiliki minat

belajar yang tinggi.



b. Bagi pondok pesantren
Dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh penulis
diharapkan akan memberikan peningkatan pada minat belajar
santri melalui metode sorogan. Sehingga dapat memberikan
improvisasi yang baik untuk Pondok Pesantren.

c. Bagi santri
Dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan semangat dan
minat belajar nahwu, serta dapat menarik motivasi dalam
mendalami ilmu pengetahuan.

d. Bagi peneliti
Memberikan informasi serta pengalaman dalam proses
penyusunan karya tulis ilmiah ini, menambah pengetahuan

tentang metode sorogan dan minat belajar santri.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan uraian penelitian mengenai penggunaan metode

sorogan terhadap minat belajar santri kelas IX di Pondok Pesantren Nurul Huda

an-Najah Simbang Kulon Buaran Pekalongan, dapat disimpulkan:

1.

Penelitian tentang pengaruh metode sorogan terhadap minat belajar nahwu
santri kelas IX di Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah Simbang Kulon
Buaran, dikatakan terdapat pengaruh yang positif antara metode sorogan
terhadap minat belajar nahwu. Hal tersebut dilihat dari nilai koefisien
regresi sebesar 0.544 yang menunjukkan nilai positif. Sedangkan nilai t
hitung sebesar 2,529 dengan t tabel 2,0117. Karena nilai t hitung lebih
besar dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dengan Y. Metode
Sorogan berpengaruh dengan minat belajar nahwu karena pendekatan dan
interaksi langsung dengan guru. Hal ini membangun rasa percaya diri dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Metode sorogan secara signifikan berpengaruh terhadap minat belajar
nahwu santri kelas IX di Pondok Pesantren Nurul Huda An-Najah
Simbang Kulon Buaran Pekalongan dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 0.353, artinya metode sorogan berpengaruh sebesar 35,3%
terhadap minat belajar nahwu, dan sisanya sebesar 64,7% dipengaruhi

faktor lain di luar penelitian.
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5.2 Saran

Setelah penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi santri

Peneliti menyarankan agar santri dapat terus berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran dengan metode sorogan, para santri hendaknya tetap
bersemangat dalam belajar, tekun belajar, memiliki disiplin diri, dan
mandiri. Hal ini dikarenakan metode sorogan memungkinkan guru untuk
menilai kemampuan siswa secara langsung.

Bagi ustadz

Diharapkan untuk pengajar nahwu agar memperhatikan lebih dalam
tentang metode yang digunakan, sehingga bisa meningkatkan minat
belajar para santri dalam mempelajari ilmu nahwu.

Bagi pondok pesantren

Untuk pihak pondok pesantren diharapkan agar tetap mempertahankan dan
mengembangkan metode sorogan dengan pendekatan yang lebih
bervariasi dan interaktif agar santri lebih tertarik dan bersemangat dalam

belajar.
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